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2 TUHAN akan menghajar engkau dengan kegilaan, kebutaan dan kehilangan

akal,
%% sehingga engkau meraba-raba pada waktu tengah hari,

seperti seorang buta meraba-raba di dalam gelap;

3 Engkau akan menjadi gila karena apa yang dilihat matamu.

(Firman Allah, Ulangan 28, Kutuk, ayat 28, 29, dan 34)

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya, dan
Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?

QS. Al Jasiyah:23

Kupersembahkan
untuk ema’dan bapakku tercinta. ..

iii
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seiring dengan berputarnya roda kehidupan, di situ pula sedang
membangun suatu kebudayaan yang luhur, di sisi lain ada kekhawatiran bahwa
kebudayaan yang luhur itu nantinya lenyap dalam proses pembangunan
kebudayaan tersebut. Seperti halnya kebudayaan dimana pun, senantiasa
mengalami benturan, pergeseran, dan perubahan. Selama pendukungnya masih
ada kekhawatiran tersebut bisa di kurangi. Mengutip pendapat Supardi Joko
Damono dalam buku Lifestyle Ecstasy kebudayaan Pop dalam masyarakat
komoditas Indonesia bahwa:

Semua telah membuktikan bahwa manusia memiliki kemampuan
untuk menjadi pendukung lebih dari satu kebudayaan, manusia bisa
bergerak dari satu kebudayaan ke kebudayaan lain dengan bebas, seperti
halnya dengan “mudah” kita beralih dari satu bahasa ke bahasa yang lain
dalam kehidupan sehari-hari.'

Untuk menyikapi itu, perlu adanya suatu perubahan dalam sikap pasif dari
dalam diri, karena sudah dari dahulu masyarakat bersinggungan dengan
kebudayaan lain, tidak mungkin suatu kebudayaan berkembang sendiri tanpa
bersinggungan dengan budaya lain. Masyarakat harus aktif mencari sisi baik dan
bisa memanfaatkan dari kebudayaan asing tersebut.

Fenomena perkembangan teknologi yang semakin canggih, yang selalu

menemukan inovasi baru, hingga akhirnya manusia konsumtif di nina bobokan

otaknya. Manusia pada saat ini sudah ketergantungan dengan media elektronika

" Supardi Djoko Damono, Lifestyle Ecstasy Kebudayaan Pop dalam Masyarakat
Komoditas Indomesia ( Yogyakarta: Jalasutra, 1997) p. 4
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visual. Pelbagai aktivitas dalam kehidupan ini didominasi oleh pelbagai relasi
penglihatan dari pada pendengaran dan perabaan. Layar merupakan elemen
terpenting karena hampir setiap manusia pada saat ini menggantungkan diri pada
keberadaan layar, dari Politik, ekonomi, pendidikan, industri, hiburan, kejahatan,
seksual dan spiritual, itu semua membutuhkan layar.

Dalam dunia elektronika khususnya, ada elemen terpenting dari layar
tersebut. Tercipta dari ribuan sel yang peka dengan cahaya yaitu Piksel. Suatu
elemen terkecil dari citra digital yang dapat dilihat mata, sensor citra secara fisik(
dua dimensi). Ketika suatu gambar atau visual yang terdapat pada layar, kemudian
jika gambar tersebut diperbesar yang muncul pada layar hanya pecahan atau
kumpulan warna. Hal ini menjadi ketertarikan dan merangsang penulis untuk di
jadikan inspirasi dalam proses berkarya.

Adapun gagasan awal mula terciptanya ide penciptaaan berawal dari
hobby penulis yang sering nonton berbagai macam jenis film. Drama, komedi,
action dan kartun tersusun rapi tetkoleksi di dalam lemari dengan format bentuk
DVD (digital versatile disc) atau CD (compact disc). Seiring dengan berputarnya
waktu, sebenarnya peristiwa ini mungkin sering terjadi dalam kehidupan penulis,
tetapi sering kurang disadari jika peristiwa tersebut menarik untuk dijadikan
sumber inspirasi dalam berkarya.

Berawal pada tahun 2007 penulis mulai menyadari ketika itu, penulis ingin
menonton salah satu koleksi film. Kemudian mungkin sudah terlalu lama atau
mungkin rusak karena sering di putar. Ketika CD atau DVD tersebut dipaksakan

untuk diputar maka akan menghadirkan pecahan-pecahan piksel yang tidak
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beraturan. Bagi penulis peristiwa tersebut menarik untuk direpresentasikan ke
dalam karya lukisan. Karena dibalik piksel tersebut ada sesuatu yang tersebunyi
dan rasa ingin tahu yang lebih tentang kebenaran yang terjadi yang ada di balik
piksel tersebut.

Hubungan kenapa penulis mengangkat tema dengan latar belakang
masyarakat urban? Mungkin kedekatan penulis dari kecil hingga sekarang ini
dengan para perantau dari berbagai macam suku, daerah dan pulau yang mencoba
mengadu nasib di ibu kota. Kebetulan rumah penulis letaknya tidak jauh dari kota
Jakarta, tepatnya perbatasan antara jawa barat dan Jakarta yaitu Bekasi. Kota yang
mempunyai banyak julukan antara lain kota Patriot, kota tidur, kota industri dan
kota kriminal.

Modernitas diartikan sebagai produk kreativitas umat manusia. Oleh
karena itu, sebagai produk kreativitas modernitas sebenarnya bersumber pada
“Penguasa tunggal “ di bumi yang terletak pada komponen otak manusia yang
sangat kecil yang disebut Nafsu, yang memandang bahwa seolah tidak ada lagi
kehidupan lain bagi generasi selanjutnya, yang dapat mengeksplorasi Alam
semaunya. Tidak adanya pengontrolan diri agar scimbang antara manusia dengan
alam sekitarnya, terutama bumi yang merupakan tempat tinggal mereka. Secara
tidak langsung ia juga telah melakukan eksploitasi terhadap dirinya sendiri.
Muhammad SAW dalam Haditsnya mengatakan:

Ketahuilah oleh kalian, bahwa didalam jasad ada segumpal daging

Lunak. Apabila daging itu baik,maka baiklah seluruh g'asad. Apabila
daging itu buruk, maka buruklah seluruh jasad. Itulah Otak.

2 Ahmad Sunarto, Mutiara Hadits Bukhori-Muslim ( Surabaya: Karya Agung) p.205
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Ketika egosentris seseorang semakin subur, ini memancing nafsu untuk
terus mengasah dahaga terhadap apa yang telah dicapai. Dapat 1 karung ingin 2
karung. Dapat 2 Kg berambisi ingin dapat 4Kg, dapat 1 istri, ingin tak terbatas.
Semakin mendapat yang diinginkannya, semakin merasa kurang. Bagaikan

meminum air laut. Semakin diminum bertambah haus.

Sige View of the Brain

Gambar 1
Otak Manusia
{Sumber dari situs www.memorydr.com)

Manusia modern berorientasi pada mobilitas dan ambisi yang tinggi, aktif
secara teoritis maupun praksis dalam persoalan-persoalan politik, bebas dari
otoritas tradisi dan percaya akan akan kemampuan iptek dan capaian hasilnya.
Lebih lanjut lagi manusia bahwa manusia modern dapat dibangun melalui
pendidikan dan hidup dalam lingkungan industri.

Lahirnya era Modern yang sangat beriringan dengan menurunnya wibawa

agama, di hadapan manusia agama di era modern ini telah menjadi milik kakek
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dan nenek saja yang mungkin sudah kangen akan harumnya bau tanah.
Penyembahan pada saat ini di seluruh belahan bumi yang ada di timur maupun
barat bertitik pada satu titik fokus dua sisi mata uang sebagai tuhan yang kudus,
yang dapat menggerakan manusia dari berbagai macam pelosok negeri dalam
ruang kecil “ desa “ menuju suatu kota yang beranggapan di kota dapat merubah
strata sosialnya, hal ini biasa terjadi pada negara-negara yang sedang berkembang.
Menurut Nurkholis Madjid : Adapun manusia itu sendiri merasa dapat
menyelesaikan masalah hidupnya tanpa harus meminta “ petunjuk “ yang
dianggap klenik kepada tuhan’

Kehidupan sosial merupakan kesatuan komunitas dari individu satu
dengan yang lainnya, kemudian membentuk ruang dalam artian masyarakat.
Penulis dalam hal ini membatasi pada masyarakat yang dekat dan nampak oleh
penulis, dan keberadaan penulis melebur dalam pola pikir masyarakat sehingga
penulis merasakan adanya interaksi terhadap satu kejadian atau fenomena yang
ada di sekitar masyarakat.

Aspek-aspek masalah kehidupan yang menyangkut masalah ekonomi,
sosial, politik dan budaya tersebut berdampak psikologis pada diri penulis, ada
perasaan marah, iba, mengharukan, menakutkan dan lain sebagainya. Perasaan
tersebut senantiasa menteror diri penulis dalam berbagai suasana yang kadang
menyesakan nafas. Suatu misal adanya data sosial seperti pembunuhan,
pemerkosaan, seks bebas, palacuran, menghalalkan segala cara demi kepuasan

pribadi atau kelompok dan lain-lain. Ketertarikan penulis mengangkat tema ini

3 Nurcholis Madjid dalam Cecep Sumarna, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah
Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan kemodernan, (Bandung: Benang Merah
Press) P.450
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karena sering melihat fénomena dan merasakan perilaku masyarakat urban yang
aneh, konyol, tragis, lucu, dan absz.zrd sebagai upaya dalam mencapai tujuan
hidup. Contoh kasus yang sekarang yang marak terlihat di stasiun televisi swasta,
yang menayangkan acara Audisi menyanyi yang menjanjikan jika pemenang
lomba tersebut akan diorbitkan menjadi penyanyi terkenal, hadiah uang dengan
nominal yang besar dan lain sebagainya.

Fenomena ini banyak menarik perhatian berbagai macam lapisan
masyarakat, dari anak-anak sampai dengan orang lanjut usia, bahkan anak dan
orang tua berduet menyanyi dengan menggunakan kostum yang bertolak
belakang. Seorang ibu memakai pakaian rapi, sopan dan berjilbab dengan anaknya
yang memakai pakaian serba minimalis. Mirisnya anak tersebut tidak mengerti
dengan syair yang dinyanyikan karena syair tersebut dinyanyikan untuk orang
dewasa. Perilaku yang terlihat ganjil ini merupakan realitas yang kadang tidak
disadari dan tidak diperhatikan manusia, namun ada di sekitar kita bahkan kita
sendiri yang melakukan. Kenyataan yang demikian itu, menimbulkan kegelisahan
yang semakin lama mengendap di alam bawah sadar  penulis. Endapan
kegelisahan itu menimbulkan berbagai macam pertanyaan dalam diri, hingga
akhirnya timbul ide untuk mengangkat tema tersebut untuk dijadikan Tugas Akhir
ini.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana penulis memetaforkan piksel sebagai tirai ke dalam lukisan
Terhadap Masyarakat Urban?

2. Melalui medium apa saja tema tersebut diwujudkan?
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3. Bentuk-bentuk seperti apakah yang menggambarkan cara pandang
penulis terhadap masyarakat Urban?
C. Tujuan dan Manfaaat
Tujuan:

1. Mempresentasikan kondisi masyarakat urban secara lebih jelas lagi.

2. Merefleksikan kesadaran diri sendiri dalam kaitan dengan
masyarakat.

3. Mengajak masyarakat untuk bersikap kritis dan peduli dengan
lingkungan yang ada di sekeliling.

Manfaat:

1. Memicu ketertarikan penulis dalam menelusuri persoalan Masyarakat
Urban secara cermat dan lebih dalam.

2. Penulis dapat belajar merefleksikan diri untuk lebih kritis, peka dan
lebih bersungguh-sungguh dalam memandang serta mengambil sikap
pada setiap masalah.

D. Makna Judul

Untuk menghindari salah tafsir terhadap judul penulis yaitu: Piksel
sebagai metafora “ Tirai” terhadap Masyarakat Urban, maka perlu diberikan
pengertian kata-kata yang dimaksud dalam kalimat tersebut.

Piksel : Titik-titik pada monitor atau grafik hasil pemindaian atau sebuah
program yang membentuk sebuah citra.*

unsur gambar atau representasi sebuah titik terkecil dalam sebuah

gambar grafis yang dihitung per inci.’

* Fathul Wahid, Kamus Istilah Teknologi Informasi ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005) p. 220
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Metafora : Pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan.’

Tirai : Kain penutup pintu ( jendela dsb).”

Masyarakat : Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama’.
Urban : Berkenaan dengan kota; bersifat kekotaan’
Pengertian judul “ Piksel sebagai Metafor “ Tirai” terhadap
Masyarakat Urban “ yang dimaksud penulis adalah persepsi penulis dalam
melihat fenomena kehidupan masyarakat urban melalui piksel yang merupakan

metafora dari tirai yang berada dalam ruang tertentu.

* www. wikipedia.com ( diakses penulis pada tanggal 10 mei 2010, jam12.05 WIB)

® Hasan Alwi dkk, Departemen Pendidikan Nasional Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005) p.739

7 Ibid, p.1199

¥ Ibid, p. 721

? Ibid. p.1252
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